BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari penelitian “karakteristik daerah aktif di Mhatai yang menghasilasolar
proton events pada siklus aktivitas Matahari ke-23”, maka dapsimpulkan sebagai
berikut :

1. Frekuensi terjadinysolar proton events pada siklus aktivitas Matahari ke-23
terjadi paling banyak pada tahun 2001 dengan jurkéhdian sebanyak 15
kejadian. Dan frekuensi mnculnya kelas Beta-GammkaDpada siklus
aktivitas Matahari ke-23 banyak terjadi pada takang sama (2001), yaitu
sebanyak 9 kejadian. Hasil ini berbeda dengan pursiklus aktivitas
Matahari ke-23 yang terjadi pada tahun 2000, dengartah bintik sekitar
119 bintik. Ini disebabkan kareffiare-flare besarebih banyak terjadi ketika
aktivitas Matahari sudah mencapai maksimum.

2. Karakteristik daerah aktif di Matahari yang mergjtkan solar proton events
berdasarkan klasifikasi Mount Wilson dan klasifikZsirich adalah bahwa
daerah aktif di Matahari banyak terjadi (banyak oulhpada daerah aktif
yang memiliki dua kutub (bipolar) dan mempunyaigoivés yang berlawanan,
yaitu kelas E untuk klasifikasi Zurich dan kelast8&amma-Delta untuk

klasifikasi Mount Wilson. Dan jumlah kemunculan dde aktif terbanyak
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selama aktivitas Matahari ke-23, terjadi pada kelagnet Beta-Gama-Delta,
yaitu sebesar 46% atau sekitar 29 kejadian.

3. Perbandingan daerah aktif di Matahari yang mentikaassolar proton events
dengan daerah aktif yang tidak menghasillsatar proton events bahwa
untuk daerah aktif yang menghasilksolar proton events sudah dijelaskan
pada butir 2. Sedangkan untuk daerah aktif yanaktishenghasilkarsolar
proton events terjadi pada daerah aktif yang memiliki satu ku€ubipolar),
bipolar tanpa penumbra, dan bipolar dengan penurpada salah satu
ujungnya (bintik), yang terdapat pada kelas Alpha Beta untuk klasifikasi

Mount Wilson dan kelas A, B, C, dan, H untuk kl&si&i Zurich.

Dari kesimpulan diatas maka dapat diketahui karestile daerah-daerah aktif
di Matahari yang dapat menghasilksotar proton events, sehingga dapat diprediksi
gangguan-gangguan yang akan terjadi pada Bumpsaatiwa tersebut terjadi. Dari
prediksi tersebut, maka akan didapat informasi fgeerygperingatan munculnya
peristiwva di Matahari yang dapat berpotensi mengganlingkungan Bumi,
prakiraan tentang kondisi yang akan dihadapi Bumii gberistiwa di Matahari
tersebut, beserta rentang waktunya. Dengan bedgpat diminimalisasi dampak
yang dapat merugikan manusia dan sistem teknolagi eristiwa tersebut. Cara
meminimalisasi dampaknya, misanya dengan mengubsiki @tau arah satelit yang

akan terganggu oleh aktivitas Matahatri tersebut.
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5.2 Saran

Dalam menentukan karakteristik daerah aktif di Matayang menghasilkan
solar proton events, diperlukan keterkaitan parameter aktivitas Matialidaerah
aktif, flare, CME) dengan fluks protorHal ini karenasolar proton events terjadi
ketika energi proton yang lebih besar dari 10 Me®lampaui 10 pfyproton flux
unit) di ketinggian satelit Geosinkron. Berdasarkan lkatdgbut, maka saran yang
dapat diberikan oleh penulis bagi yang tertarikadapenelitian atau pengembangan
dalam bidang fisika matahari adalah dapat dilakukaalisis keterkaitan antara
parameter aktivitas Matahari dengan fluks protomapun parameter Aktivitas
Matahari ini yang dapat dianalsis seperti kdlase yang dapat menghasilkaolar

proton events dan karakteristik CME saat terjastilar proton events.



